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Bakul Pasar Antusias
Tkut Rapid Test Massal

5 orang di Kulonprogo reaktlf

UMBULHARJO (MERAPI)- Uji cepat atau rapid
test Covid-19 secara acak di tempat publik untuk :
-pedagang pasar tradisiona.l di Kota Yogyakarta mulai

dilakukan Rabu (3/6).

Pada tahap awal hari perta-
ma kemarin menyasar sekitar
100 pedagang dari sebagian pa-
sar tradisional di Kota Yogyakar-
ta. Tak ada penolakan dari peda-
gang dan bahkan mereka me-
nyambutnya dengan antusias.

“Ada 100 rapid test yang di-
laksanakan. Kami lakukan seca-
ra acak kepada pedagang dari

sebagian pasar tradisional di
Kota Yogya,” kata Ketua Gugus
Tugas Penanganan Covid-19 Ko-
ta Yogyakarta Heroe Poerwadi,
kemarin.

Dia mengatakan, rencananya
total ada 250 sampel zpedagang
dari beberapa pasar tradisional
di Kota Yogyakarta. Pada hari

*Bersambung ke halaman 9

- B100 pedagang d1 Kota Yogya dites cepat |
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pertama rapid ranauﬂi kemarin, petugas mengambil sampel 100 peda-
gang dari Pasar Beringharjo Timur, Pasar Kranggan, Pasar Karangwaru,
Pasar Pathuk, Pasar Kotagede, Pasar Sentul serta Pasar Satwa dan
Tanaman Hias Yogyakarta (Pasthy). Pasar yang menjadi sasaran me-
wakili wilayah timur, barat, utara, selatan dan tengah Kota Yogyakarta.
“Ada yang dilakukan di pasar dan ada yang pedagangnya dipanggil ke
puskesmas. Yang dipanggil ke puskemas karena di pasar tidak ada tem-
pat yang mendul untuk bil darah untuk rapid test,” pa-

parnya.

Dia menyatakan, rapid test acak di tempat publik seperti pasar adalah
upaya untuk memetaka.u sebaran Covid-19 yang belum terdeteksi oleh
rumah sakit. Terutama untuk memas-
hkanadahdaknya]das’terbamCowd 19 karena kasus di Yogyakarta se-
lama beberapa minggu ini cenderung landai dan hanya berasal dari
pasien dalam pengawasan klaster yang sudah ada.

Kendati demikian, drg Baning enggan mengungkap identitas lima~
orang yang hasil testnya reaktif. Ia j Juga tidak menyebut latar belakang

kelimanya, apakah merupakan p pasar, pengunjung pasar,

karyawan swalayan atau pengunjung sv;alayan.
“Kami belum bisa infokan sekarang,” ucapnya.

Langkah selanjutnya, lima orang yang hasil rapid testnya reaktif akan

menjalani tes swab. tes swab direncanakan pada Kamis dan
Jumat (4-5/6). Saat ini, orang tersebut sedang menjalani isolasi
mandiri di rumah masing-masing.

“Mulai 30 Mei kemarin, pemeriksaan sampel swab sudah bisa di-
lakukan di BBVet Wates sehingga hasilnya lebih cepat,” tegas drg
Baning.

Sebagai informasi, rapid test massal selektif pertama telah digelar pada
19-20 Mei, Hasilnya, ada tujuh orang reaktif. Mereka terdiri dari tiga
orang pedagang ‘pasar, satu orang karyawan swalayan, dan tiga orang pe-

“Yogya sejak awal kasusnya landai. Kami ingin tahu apa sebabnya un-
tuk memastikan tiada ada klaster baru. Apakah karena kesadaran ma-
syarakat terhadap protokol corona,” ujarnya.

Menurutnya pasar tradisional adalah salah satu tempat yang
berpofensx memach penyebamn Covid-19 karena menjadi tempat berte-
munya b )} 1,5 bulan ini aktivitas jual beli di
pasar tradxawnal cukup pudat

"Paaﬁrmenjadlpertemumpednganghdakbnnyadm%gadanbeﬂ&
_munya dengan para pe mbshyana&ﬁgmnwargﬂogya Sedangkan ka-
-sus Covid di kabupaten lain seperti Sleman dan Bantlﬂmasihbanyak.
Apakah ada sebaran baru, ini yang perlu diantisipasi,” terang Heroe.

Pihaknya berharap hasil rapid test acak itu tidak menemukan sebafan
baru. Namun jika ditemukan, akan ditelusuri baik asal domisili pedagang
dan riwayat kontaknya. Dia mengaku sampai kini tidak ada penolakan
dari pedagang terhadap rapid test acak itu karena komitmen dan ke-
sadaran t untuk Yogya segera bangkit dari wabah Covid-19.

Sementara itu Kepala Dmae Perindustrian dan Perdagangan Kota
Yogyakarta, i I takan, hanya pedagang Pasar
Beringharjo yang menJa]am rapid test acak di pasar karena ada tempat
yang mendulmng Sedangkan pasar lain dilaksanakan di puskemas

d g yang terpilih menjadi sampel

't

rapid test amk.

“Di Pasar Beringharjo paling banyak sampelnya ada 89 pedagang dan
melibatkan tim medis dari Puskesmas Gondomanan, Kraton dan
Gedongtengen. Respons pedagang ternyata menyambut baik dan bahl
ada yang nanya apa bisa nambah yang dirapid tes,” ucap Yuniant

Sementara itu Pemkab Kulonprogo mengge!ar pengulnngnn rapid test
‘massal selektif yang menyasar pasar tradisional dan swalayan di wilayah
setempat, Selasa-] Rabu(2-3i6) Hasilnya, ada lima orang yang hasil test-
nya

Pe gan rapid test ma.ssal selektif menyasar 360 orang. Kabid

dan P P it, Dinas Kesehatan Kulonprogo,
drg 'ﬂxeodnla Banmg Rahajujati mmyebut&gian 360 orang yang disasar
pengulangan rapid test, 355 orang dinyatakan non reaktif.

“Rap;dtestkedundﬂakukﬂnkepﬂdasﬁﬂm'angdenganhnmlnonreakhf
355 dan reaktif 5 orang,” katanya.

e ——

yan. Meski demikian, setelah dilakukan test swab ter-
hadap ketu,]uh orang itu, seluruhnya men.un]ukkan hasil negatif.
itanya terkait satu orang pasien positif C 19ya.ngmasﬂ1dmawat
di Wates, drg Baning menyebut kondi Hingga kini, su-
dah tercatat 10 kasus positif Covid-19 di Kulonprogo, di mana 9 di an-
taranya telah berhasil sembuh.”Doakan segera negatif,” tutup drg
Baning. (’l'hIUnt)-d
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